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This research aims to (1) know the accuracy of NDVI and LST (2) know the accuracy 
of TVDI, and (3) know the distribution and change of agricultural drought conditions through 
the Agricultural Drought Map in Indramayu Regency multitemporally. Agricultural dryness is 
analyzed using TVDI by utilizing NDVI and LST as input data extracted from the Landsat 8 
imagery. The validation of the NDVI shows an accuracy value of 80%, while the LST literature 
study show an accuracy value of 90%-93.15%. Map of Agricultural Drought in Indramayu 
Regency is similar to Drought Hazard Map by BPBD, which is eastern Indramayu Regency 
tends to have a lower drought condition than western Indramayu Regency. Multitemporal 
mapping from July to November 2019 produces 5 agricultural drought classes namely "low", 
"slightly low", "medium", "slightly high", and "high" with the most "slightly high" and "high" 
class distribution in Gantar, Terisi, Cikedung, and Tukdana Sub-district. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui akurasi nilai NDVI dan LST (2) 
mengetahui akurasi nilai TVDI, dan (3) mengetahui distribusi serta perubahan kondisi 
kekeringan pertanian melalui Peta Kekeringan Pertanian di Kabupaten Indramayu secara 
multitemporal. Kekeringan pertanian dianalisis berdasarkan TVDI dengan memanfaatkan data 
masukan NDVI serta LST yang diekstraksi dari citra Landsat 8. Hasil validasi nilai NDVI 
menunjukkan nilai akurasi 80% dan hasil studi literatur LST menunjukkan nilai akurasi 90%-
93,15%. Peta Kekeringan Pertanian Kabupaten Indramayu memiliki kemiripan dengan Peta 
Bahaya Kekeringan oleh BPBD yaitu Kabupaten Indramayu bagian timur cenderung memiliki 
tingkat kekeringan yang lebih rendah dibandingkan Kabupaten Indramayu bagian barat. 
Pemetaan pada bulan Juli hingga November 2019 menghasilkan 5 kelas kekeringan pertanian 
yaitu “rendah”, “agak rendah”, “sedang”, “agak tinggi”, dan “tinggi” dengan distribusi kelas 
“agak tinggi” dan “tinggi” paling banyak di Kecamatan Gantar, Terisi, Cikedung, dan Tukdana. 
 






Iklim merupakan faktor lingkungan 
yang memiliki pengaruh besar terhadap 
sektor pertanian. Iklim musiman dan 
tahunan di Indonesia dipengaruhi oleh 
ENSO (El Nino Southern Oscilation) yaitu 
merupakan sebuah interaksi laut atmosfer 
yang berpusat di wilayah ekuatorial 
Samudra Pasifik yang menyebabkan 
anomali iklim global, termasuk di Indonesia 
(Sitompul & Nurjani 2013). Masalah yang 
sering terjadi di Indonesia adalah kondisi 
kelebihan air pada saat musim hujan dan 
kondisi kekurangan air pada saat musim 
kemarau. Kondisi tersebut menyebabkan 
Indonesia rawan terkena bencana banjir dan 
kekeringan yang berdampak besar terhadap 
sektor pertanian. Menurut Estiningtyas et 
al. (2012), dampak kejadian kekeringan 
terhadap pertanian adalah menurunnya 
persediaan air permukaan dan air tanah, 
terganggunya pola tanam, tanaman yang 
mengalami puso berpotensi meningkat, 
meningkatkan serangan OPT (Organisme 
Pengganggu Tanaman), serta kebakaran 
lahan pertanian dan hutan berpotensi 
meningkat.  
Salah satu penghasil padi terbanyak di 
Indonesia yaitu Kabupaten Indramayu yang 
merupakan salah satu lumbung padi Jawa 
Barat dan nasional, dengan produksi padi 
sekitar 1.391.928 ton (tahun 2018), 
mengalami penurunan apabila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yaitu sekitar 1.394.771,34 ton (tahun 2017) 
dan 1.800.443,53 ton (tahun 2016) (Badan 
Pusat Statistik 2019). Penurunan jumlah 
produksi padi tersebut terjadi karena puso 
atau gagal panen yang mayoritas 
disebabkan oleh bencana kekeringan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
diperlukan upaya mitigasi terhadap bencana 
kekeringan agar dapat meminimalisasi 
dampak yang ditimbulkan khususnya dalam 
hal penurunan produksi pertanian, misalnya 
dengan cara pembuatan Peta Kekeringan 
Pertanian di Kabupaten Indramayu.  
Kekeringan dapat diukur dengan 
menggunakan indeks kekeringan TVDI 
dengan melakukan pendekatan tingkat 
kekeringan berdasarkan hasil hubungan 
antara kondisi vegetasi (NDVI) dengan 
suhu permukaan lahan (LST) yang 
diekstraksi dari citra Landsat 8. Akurasi 
yang baik dari data masukan diperlukan 
agar nilai TVDI yang dihasilkan juga dapat 
akurat. Pemetaan secara multitemporal 
dilakukan pada bulan Juli hingga November 
2019 dengan membanginya menjadi 5 kelas 
kekeringan pertanian yaitu “rendah”, “agak 
rendah”, “sedang”, “agak tinggi”, dan 
“tinggi”. Kajian secara multitemporal 
mampu menunjukan distribusi serta 
perubahan kondisi kekeringan dari waktu 
ke waktu sehingga dapat digunakan untuk 
kegiatan prediksi, monitoring, serta sebagai 
acuan untuk penentuan kebijakan atau 
penanganan oleh pemerintah setempat 
terkait dengan bencana kekeringan 
pertanian yang bersifat merugikan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
untuk (1) mengetahui akurasi nilai NDVI 
dan LST sebagai data masukan untuk 
membangun indeks kekeringan TVDI, (2) 
mengetahui akurasi nilai TVDI yang 
dihasilkan dari penggunaan citra Landsat 8, 
dan (3) mengetahui distribusi serta 
perubahan kondisi kekeringan pertanian 
melalui Peta Kekeringan Pertanian di 




Lokasi penelitian terletak di 
Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat 
yang secara geografis terletak pada 107o 52’ 
– 108o 36’ BT dan 6o 15’ – 6o 40’ LS serta 
memiliki wilayah seluas 2.099,42 km2 (BPS 
2019). Kabupaten Indramayu terdiri dari 
309 desa dan 8 kelurahan yang tersebar di 
31 kecamatan. Daerah penelitian disajikan 











Gambar 1. Peta Administrasi 
Kab. Indramayu (Pengolahan Data 2020). 














Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seperangkat komputer yang 
terinstal perangkat lunak ArcGIS, ENVI, 
Google Earth Pro, dan Microsoft Office. 
Bahan yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Peta Rupabumi Indonesia 
Kabupaten Indramayu 
2. Citra Landsat 8 OLI dan TIRS path 
121 row 64 dan 65 (Perekaman 18 
Juli, 19 Agustus, 4 September, 22 
Oktober, dan 7 November 2019) 
3. Peta Bahaya Kekeringan Kabupaten 
Indramayu oleh BPBD Kabupaten 
Indramayu  
Diagram Alir Penelitian 
Alur dan proses pada penelitian ini 

















Pengolahan Awal Citra 
1. Koreksi Geometrik dan Radiometrik 
Sebelum suatu citra dapat digunakan 
lebih lanjut, perlu dilakukan koreksi 
geometrik terlebih dahulu. Koreksi ini 
dilakukan untuk keperluan rektifikasi/ 
pembetulan citra agar koordinat citra sesuai 
dengan koordinat asli di lapangan. Koreksi 
geometrik tidak perlu dilakukan apabila 
citra yang dimiliki merupakan citra level 1 
karena artinya citra tersebut telah terkoreksi 
secara geometrik. 
Pantulan spektral dari suatu objek 
pada citra terkadang tidak selalu 
menunjukkan nilai yang benar dikarenakan 
terdapat gangguan atmosfer yang 
menyebabkan terjadinya distorsi. Koreksi 
radiometrik diperlukan untuk memperbaiki 
kualitas visual citra serta memperbaiki 
nilai-nilai piksel yang tidak sesuai dengan 
nilai pantulan spektral objek yang 
sesungguhnya. Koreksi ini dapat dilakukan 
salah satunya melalui software ENVI 
dengan memanfaatkan fitur band math. 
Fitur tersebut bekerja sesuai dengan 
expression atau rumus yang dimasukkan. 
Nilai piksel pada citra asli masih 
berupa Digital Number (DN) dan belum 
mampu merepresentasikan nilai piksel yang 
sesungguhnya. DN tersebut dapat 
dikonversi menjadi nilai TOA Radiance 
atau TOA Reflectance. Pada penelitian ini, 
dilakukan koreksi terhadap nilai DN saluran 
multispektral menjadi nilai TOA 
Reflectance seperti pada persamaan 1. 
 Pλ′ = MpQcal + Ap  (1) 
Keterangan: 
Pλ’ =TOA Reflectance yang belum 
terkoreksi sudut matahari 
Mp =Faktor skala/ band-spesific 
multiplicative rescaling factor dari 
metadata 
(RADIANCE_MULT_BAND_X, dimana 
X adalah nomor salurannya) 
Qcal =Nilai piksel (DN) 
Ap =Faktor penambah/ band-spesific 
additive rescaling factor dari metadata 
(RADIANCE_ADD_BAND_X, dimana X 




Kemudian, citra terkoreksi TOA 
Reflectance dikoreksi kembali untuk 
memperbaiki nilai reflectance yang error 
akibat posisi matahari. Koreksi tersebut 
(sun solar elevation correction) dilakukan 




  (2) 
Keterangan: 
Pλ =TOA Reflectance yang sudah 
terkoreksi sudut matahari 
Pλ’ =TOA Reflectance yang belum 
terkoreksi sudut matahari 
ϴSE =Sudut elevasi lokal matahari 
(SUN_ELEVATION) 
Khusus untuk saluran termal (saluran 
10 dan 11) Landsat 8, nilai DN diubah 
menjadi nilai radiance seperti persamaan 3. 
L𝜆 = ML × Qcal + AL      (3) 
Keterangan: 
Lλ =TOA spectral radiance 
(Watts/(m2*Srad*µm)) 
ML =Faktor skala/ band-spesific 
multiplicative rescaling factor dari 
metadata 
(RADIANCE_MULT_BAND_X, 
dimana X adalah nomor salurannya) 
AL =Faktor penambah/ band-spesific 
additive rescaling factor dari 
metadata 
(RADIANCE_ADD_BAND_X, 
dimana X adalah nomor salurannya) 
Qcal =Quantized and calibrated standard 
product pixel values (DN) 
Citra yang telah mengalami koreksi 
radiometrik kemudian dijadikan sebagai 
data masukan dalam pembuatan NDVI serta 
LST. 
Transformasi Indeks Vegetasi NDVI 
Indeks NDVI memanfaatkan saluran 
multispektral dari citra Landsat 8 yaitu 
saluran merah dan inframerah dekat. Indeks 
ini memiliki rentang nilai -1 sampai 1 yang 
mana semakin tinggi nilainya maka 
semakin tinggi kerapatan vegetasinya. 
Persamaan NDVI ditunjukkan oleh 











NIR  =Nilai spektral saluran inframerah 
dekat/ near infrared 
R =Nilai spektral saluran merah/ red 
Transformasi Suhu Permukaan Lahan/ 
Land Surface Temperature (LST) 
LST merupakan suhu rata-rata dari 
suatu permukaan yang berbeda yang 
direpresentasikan dalam cakupan suatu 
piksel. LST suatu wilayah di permukaan 
bumi dapat diidentifikasi memanfaatkan 
saluran termal TIR-1 dan TIR-2 (saluran 10 
dan 11). Perhitungan nilai LST dicari 
berdasarkan radiasi TOA, temperatur 
kecerahan satelit, dan dengan bantuan nilai 
NDVI untuk menentukan nilai emisivitas 
permukaan bumi (Septiangga & Juniar 
2016). Transformasi LST dilakukan dengan 
menggunakan algoritma Split Window 
Algorithm (SWA). 
TOA Radiance diubah menjadi nilai 








   (5) 
Keterangan: 
T =At-satellite brightness temperature 
(K) 
Lλ =TOA spectral radiance 
(Watts/(m2*Srad*µm)) 
K1 =Band-spesific thermal conversion 
constant dari metadata (K1-
CONSTANT_BAND_X, dimana X 
adalah nomor saluran termal) 
K2 =Band-spesific thermal conversion 
constant dari metadata (K2-
CONSTANT_BAND_X, dimana X 
adalah nomor saluran termal) 
 Hasil perhitungan suhu kecerahan 
satelit tersebut masih dalam satuan Kelvin, 
sehingga perlu diubah menjadi Celcius 
dengan menggunakan persamaan 6. Nilai 
BT ini belum mempu merepresentasikan 
suhu di permukaan bumi sehingga perlu 
dilakukan transformasi LST yang mana 
dalam pemrosesannya membutuhkan nilai 
BT, NDVI untuk menghitung Pv, serta 
emisivitas. 






BT =Brightness Temperature/ 
temperatur kecerahan satelit (oC) 
T =At-satellite brightness temperature 
(K) 
Hasil perhitungan persamaan 6 
kemudian digunakan untuk menghitung 
nilai Pv (Proportion of Vegetation) 




)2   (7) 
Nilai Pv kemudian digunakan untuk 
menghitung emisivitas dengan persamaan 
8. Emisivitas merupakan rasio antara total 
energi yang dipancarkan oleh objek dengan 
energi yang dipancarkkan oleh black body 
yang memiliki nilai emisivitas sebesar 1. 
e = 0.004 Pv + 0.986      (8) 
Keterangan: 
e =Emisivitas permukaan 
Pv =Proportion of Vegetation 
Apabila nilai BT serta emisivitas telah 
diperoleh, maka selanjutnya dapat 





+ w × ((
BT
p
) × Ln(e))  (9) 
Keterangan: 
BT =Temperatur kecerahan satelit (oC) 
w =Panjang gelombang radiasi (11,5 
µm) 
p =h*c/s (14380) 
e =Emisivitas permukaan 
Pembuatan Peta Penutup Lahan 
Informasi mengenai penutup lahan 
dapat diekstraksi dari citra Landsat 8 
dengan memanfaatkan saluran 
multispektral. Metode yang digunakan 
adalah interpretasi visual terhadap citra 
Landsat 8 komposit 432 (true color) yang 
sebelumnya sudah dilakukan fusi citra 
dengan saluran 8 (pankromatik). Fusi citra 
ini bertujuan untuk mendapatkan tampilan 
visual yang lebih jelas/ detail karena 
resolusi spasialnya telah meningkat dari 
yang awalnya 30 meter menjadi 15 meter 
(mengikuti resolusi spasial saluran 
pankromatik).  
Interpretasi visual dilakukan dengan 
memperhatikan unsur-unsur interpretasi 
seperti rona dan warna, bentuk, ukuran, 
tekstur, pola, bayangan, situs, dan asosiasi. 
Hasil interpretasi visual akan menghasilkan 
Peta Penutup Lahan yang terdiri dari dua 
kelas yaitu “lahan pertanian” dan “lahan 
non pertanian”. Pengkelasan ini bermanfaat 
untuk mempermudah analisis data karena 
kajiannya bisa difokuskan hanya pada lahan 
pertanian. 
Transformasi Indeks Kekeringan TVDI 
Hasil transformasi TVDI dapat 
memberikan informasi kondisi ketersediaan 
lengas lahan di permukaan bumi. Indeks ini 
memanfaatkan fungsi linier hasil regresi 
antara NDVI dan LST untuk membentuk 
rumus perhitungan. Region of Intereset 
(ROI) batas kering dan batas basah diambil 
dari scatter plot antara NDVI (sumbu x) dan 
LST (sumbu y), kemudian dilakukan 
estraksi nilai NDVI serta LST pada titik-
titik ROI yang telah dipilih sebelumnya. 
Melalui sampel tersebut kemudian 
dilakukan regresi sehingga didapatkan 
persamaan regresi (y= ax+b) batas kering 
dan batas basah untuk masing-masing 
bulan. Pada suatu lahan, umumnya nilai 
NDVI akan meningkat seiring dengan 
menurunnya LST. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan vegetasi untuk mengatur 
suhunya melalui evapotranspirasi (Parwati 
& Suwarsono 2008). Nilai akhir 
perhitungan TVDI berkisar antara 0 sampai 
dengan 1. Nilai 1 menyatakan kering 
sehingga semakin mendekati 0, artinya 
ketersediaan airnya semakin banyak. 





  (10) 
Keterangan: 
LSTmin =Suhu permukaan minimum 
(batas basah) 
LSTmax =Suhu permukaan maksimum 
untuk nilai NDVI tertentu 
(batas kering) 
Pembuatan Peta Kekeringan Pertanian 
Multitemporal 
Nilai TVDI yang dihasilkan 
kemudian dapat diolah menjadi Peta 




berdasarkan nilai TVDI dibagi menjadi 5 
kelas secara equal interval dengan rentang 
nilai TVDI seperti Tabel 1. 
Tabel 1. Tingkat Kekeringan berdasarkan 
TVDI 
Tingkat Kekeringan TVDI 
Basah 0 < TVDI ≤ 0.2 
Agak Basah 0.2 < TVDI ≤ 0.4 
Normal 0.4 < TVDI ≤ 0.6 
Agak Kering 0.6 < TVDI ≤ 0.8 
Kering 0.8 < TVDI ≤ 1.0 
Sumber: Sandholt et al. 2002 
Simbolisasi peta dilakukan secara 
bertingkat dengan gradasi warna merah 
yang mana semakin tinggi tingkat 
kekeringannya maka memiliki warna merah 
yang semakin pekat. Hasil transformasi 
TVDI dipotong dengan shapefile lahan 
pertanian baru kemudian dikelaskan 
menjadi 5 kelas kekeringan. Hal ini 
menyebabkan peta kekeringan pertanian 
yang dihasilkan hanya mencakup lahan 
pertanian saja sehingga mempermudah 
dalam kegiatan analisis peta karena 
fokusnya bisa hanya pada lahan pertanian. 
Peta tersebut dibuat secara multitemporal 
dan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penentuan kebijakan atau penanganan 
terkait pertanian oleh pemerintah setempat. 
Uji Akurasi 
Validasi nilai NDVI dilakukan 
dengan memanfaatkan citra satelit lain yang 
memiliki resolusi spasial lebih tinggi 
dengan waktu perekaman yang sama/ 
mendekati. Pengecekan dilakukan pada 
rentang nilai NDVI 0 sampai dengan 1 
karena nilai NDVI minus bukan merupakan 
vegetasi. Pengecekan ini bersifat kualitatif 
dengan cara pengamatan visual berdasarkan 
kerapatan kanopi yang tampak dari atas. 
Nilai akurasi ekstraksi LST dapat 
diketahui melalui studi literatur dengan 
melihat penelitian-penelitian sebelumnya 
yang juga menguji akurasi ekstraksi LST 
memanfaatkan citra Landsat 8. Meskipun 
metode seperti ini tidak dapat secara 
langsung mengetahui akurasi LST di 
Kabupaten Indramayu, akan tetapi nilai 
akurasi LST di wilayah lain diasumsikan 
serupa/ mendekati karena sama-sama 
memanfaatkan saluran termal citra Landsat 
8 sebagai data masukan. 
Kesesuaian kelas kekeringan yang 
dihasilkan dari transformasi TVDI diuji 
dengan data sekunder berupa Peta 
Kekeringan Kabupaten Indramayu yang 
dibuat oleh BPBD Kabupaten Indramayu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koreksi Geometrik dan Radiometrik 
Koreksi geometrik dan radiometrik 
perlu dilakukan agar hasil pengolahan lebih 
lanjut dari citra yang digunakan memiliki 
akurasi yang lebih tinggi. Pada penelitian 
ini, koreksi geometrik tidak perlu dilakukan 
mengingat citra Landsat 8 yang diunduh 
dari USGS merupakan citra level 1 atau 
dengan kata lain telah terkoreksi secara 
geometrik (terrain correction). 
Koreksi radiometrik dilakukan 
terhadap saluran 4, 5, 10, dan 11 dari citra 
Landsat 8. Sebelum dilakukan koreksi 
radiometrik, nilai piksel citra masih berupa 
DN yang mana untuk saluran 4, nilai piksel 
minimum adalah 6528 sedangkan nilai 
piksel maksimum adalah 26710. Setelah 
dilakukan koreksi radiometrik, nilai piksel 
minimumnya menjadi 0,03 sedangkan nilai 
piksel maksimum adalah 0,43 yang berarti 
bahwa nilai piksel minimum memantulkan 
energi sebanyak 3% sedangkan nilai piksel 
maksimum memantulkaan energi sebanyak 
43%. Pada citra tersebut kemudian 
dilakukan koreksi sun solar elevation 
dengan sudut elevasi matahari sebesar 
50,09o dengan sinusnya sebesar 0,76 
sehingga nilai TOA Reflectance mengalami 
peningkatan yaitu nilai piksel minimum 
adalah 0,04 sedangkan nilai piksel 
maksimum adalah 0,56. 
Transformasi Indeks Vegetasi NDVI 
Bulan Juli hingga November secara 
berurutan memiliki nilai minimum NDVI 
sebesar -0,61, -0,59, -0,47, -0,54, dan -0,72. 
Nilai minimum ini mengindikasikan adanya 
objek-objek selain vegetasi di daerah kajian 
seperti tubuh air, jalan, bangunan, tanah, 





untuk nilai maksimum NDVI, mulai bulan 
Juli hingga November secara berurutan 
memiliki nilai sebesar 0,81, 0,80, 0,77, 
0,76, dan 0,82. Pada bulan Juli hingga 
Oktober, nilai NDVI cenderung menurun. 
Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
penurunan kerapatan vegetasi di daerah 
kajian yang terjadi akibat berkurangnya 
ketersediaan lengas tanah sehingga 
berdampak pada menurunnya kesuburan 
tanaman. Pada bulan November, nilai 
maksimum NDVI kembali naik menjadi 
0,82 karena musim pancaroba terjadi pada 
bulan tersebut sehingga adanya curah hujan 
menyebabkan ketersediaan lengas tanah 
bertambah sehingga berdampak pada 
meningkatnya kesuburan tanaman. 
Pada peta NDVI bulan Juli (Gambar 
3(a)), diketahui bahwa nilai NDVI tinggi 
(berwarna hijau) mendominasi Kabupaten 
Indramayu bagian timur serta sebagian 
kecil Kabupaten Indramayu bagian barat. 
Melalui pengamatan citra secara visual, 
diketahui bahwa daerah berwarna hijau 
tersebut merupakan lahan pertanian/ sawah 
yang masih ditumbuhi vegetasi. Kemudian 
pada bulan Agustus, nilai NDVI menurun 
ditandai dengan berkurangnya nilai NDVI 
maksimum serta terjadi perubahan warna 
dari yang awalnya (Juli) berwarna hijau 
menjadi terkelaskan ke warna kuning 
(Gambar 3(b)). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa beberapa lahan 
telah berkurang kerapatan vegetasinya 
bahkan ketika dilihat dari citra, sebagian 
vegetasinya telah hilang sepenuhnya 
sehingga yang terlihat hanya tanah. Hal 
serupa juga terjadi pada bulan-bulan 
selanjutnya yang mana pada bulan 
September dan Oktober (Gambar 3(c) dan 
Gambar 3(d)), luasan area berwarna hijau 
mengalami penurunan sedangkan area 
berwarna kuning mengalami peningkatan 
apabila dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya. Sedangkan untuk bulan 
November (Gambar 3(e)), keadaan mulai 
berbalik yang mana sebagian area yang 
berwarna kuning pada bulan Oktober telah 
berubah menjadi kuning-kehijauan 
meskipun perubahannya belum tampak 
signifikan. Hal ini dikarenakan bulan 
November merupakan musim pancaroba 
sehingga terjadi hujan yang menyebabkan 
beberapa area mulai ditumbuhi vegetasi 
kembali. 
Kabupaten Indramayu bagian timur 
laut memiliki nilai NDVI yang sangat 
rendah pada setiap bulan (berkisar antara -
0,47 hingga -0,72). Hal tersebut terjadi 
karena penggunaan lahannya berupa 
tambak yang mana setiap kolam cenderung 
terisi air setiap waktu sehingga 
mengakibatkan objek tersebut terdeteksi 
sebagai tubuh air. Di daerah selatan tambak, 
nilai NDVI nya juga cukup rendah 
(ditunjukkan dengan warna kuning agak 
orange) yang mana objek tersebut 
merupakan lahan persawahan yang sedang 
tidak ditumbuhi vegetasi (lahan kosong). 
Selain daerah tambak, di bagian utara serta 
tenggara Kabupaten Indramayu juga 
memiliki nilai NDVI yang sangat rendah 
dengan pola memanjang mengikuti batas 
administrasi Kabupaten Indramayu. Hal ini 
terjadi karena daerah tersebut merupakan 
kawasan pantai yang mana 
berkemungkinan terdapat ombak pada saat 
citra direkam sehingga objek tersebut juga 



























Gambar 3. Peta NDVI Kabupaten 
Indramayu Juli (a), Agustus (b), September 
(c), Oktober (d), dan November (e) Tahun 

















































Transformasi Suhu Permukaan Lahan/ 
Land Surface Temperature (LST) 
Perubahan nilai LST dari bulan Juli 
hingga November dapat dilihat salah 
satunya dari nilai suhu permukaan 
maksimum dan minimum pada masing-
masing bulan seperti yang ditunjukkan 
dalam Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut, 
diketahui ekstraksi LST dari saluran 10 
cenderung menghasilkan suhu yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan suhu dari 
saluran 11. Hal tersebut terjadi karena 
saluran 10 memiliki nilai radiance yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan saluran 
11. Nilai radiance yang lebih tinggi 
berdampak pada nilai BT yang juga menjadi 
lebih tinggi. Secara otomatis, LST yang 
dihasilkan saluran 10 memiliki suhu yang 
lebih tinggi pula. Akibat adanya variasi 
suhu dari kedua saluran, agar hasilnya bisa 
lebih representatif maka LST dari kedua 
saluran kemudian dirata-rata dan hasilnya 
digunakan sebagai data masukan dalam 
pembuatan TVDI. 



















Juli 19,74 43,81 18,09 35,04 19,06 39,11 
Agustus 20,98 41,74 19,10 35,18 20,04 37,99 
September 21,42 38,38 19,76 33,25 20,64 35,80 
Oktober 18,11 47,64 15,28 41,60 16,75 44,50 
November 24,00 46,05 20,51 40,86 22,45 43,42 
Sumber: Pengolahan Data 2020 
Berdasarkan peta LST yang disajikan 
pada Gambar 4, sebaran nilai LST yang 
tinggi terdapat pada area non vegetasi, 
sebaran nilai LST yang sedang terdapat 
pada area vegetasi kerapatan rendah hingga 
sedang, sedangkan sebaran nilai LST yang 
rendah terletak pada area persawahan yang 
tertutup oleh vegetasi kerapatan tinggi. 
Maka dari itu, dapat diasumsikan bahwa 
nilai LST berbanding terbalik dengan nilai 
NDVI. Akan tetapi, terdapat pengecualian 
pada daerah kajian yaitu pada bagian timur 
laut Kabupaten Indramayu (area tambak), 









Gambar 4. Peta LST Kabupaten 
Indramayu Juli (a), Agustus (b), 
September (c), Oktober (d), dan November 
(e) Tahun 2019 (Pengolahan Data 2020). 
rendah, pada dasarnya tambak yang berisi 
air digolongkan menjadi tubuh air (air 
menyerap kalor/ panas) sehingga daerah 
tersebut memiliki suhu yang sangat rendah 
pula. Hal serupa juga terjadi di area pantai 
yaitu sama-sama memiliki nilai LST serta 



































































Peta LST pada bulan-bulan 
berikutnya memiliki perbedaan apabila 
dibandingkan dengan peta LST bulan Juli. 
Hasil analisis peta NDVI sebelumnya 
menunjukkan bahwa pada bulan Juli hingga 
Oktober, nilai NDVI cenderung menurun 
dan kembali naik di bulan November 
meskipun hanya sedikit karena merupakan 
musim pancaroba. Hal tersebut sejalan 
dengan peta LST yang dihasilkan yang 
mana dari bulan ke bulan, nilai suhu 
permukaan lahan menjadi meningkat akibat 
beberapa daerah mulai mengering 
dikarenakan berkurangnya lengas tanah 
sehingga sebagian lahan bervegetasi 
berubah menjadi lahan terbuka tanpa 
vegetasi. Hal tersebut dapat dilihat pada 
peta LST bahwa semakin banyak area yang 
terkelaskan menjadi warna merah. Untuk 
bulan Oktober, perubahan suhu terlihat 
cukup drastis dibandingkan dengan bulan 





Gambar 6. Peta Penutup Lahan 
Kabupaten Indramayu 18 Juli 2019 
(Pengolahan Data 2020). 
Kabupaten Indramayu, terjadi perubahan 
yang cukup signifikan yaitu lahan 
persawahan yang sebelumnya ditumbuhi 
vegetasi berubah menjadi lahan kosong dan 
perubahan tersebut mencakup area yang 
luas. Selain itu, pada Gambar 5 tepatnya 
daerah yang dilingkari garis kuning, 
terdapat gangguan berupa kabut/ awan tipis 
yang mengandung uap air sehingga 
menyebabkan suhunya menjadi lebih 














Klasifikasi Penutup Lahan 
Peta penutup lahan dibuat 
berdasarkan citra perekaman 18 Juli 2019 
karena pada citra tersebut, objek vegetasi 
terlihat paling jelas dibandingkan dengan 
citra bulan Agustus hingga November. Hal 
tersebut terjadi karena pada bulan Juli, 
kondisi lengas tanah masih cukup baik 
sehingga memungkinkan vegetasi untuk 
hidup. Nilai NDVI pada bulan Juli juga 
memiliki nilai tertinggi dibandingkan 
bulan-bulan lainnya. Hal ini sejalan dengan 
tema penelitian yang fokus utamanya 
adalah pada lahan pertanian. 
Peta penutup lahan dikelaskan 
menjadi dua kelas yaitu “Lahan Pertanian” 
dan “Lahan Non Pertanian”. Pengkelasan 
ini bermanfaat untuk mempermudah 
analisis data karena kajiannya bisa 
difokuskan hanya pada lahan pertanian. 
Hasil pengkelasan penutup lahan dapat 
dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan peta 
tersebut, diketahui bahwa wilayah 
Kabupaten Indramayu didominasi oleh 
lahan pertanian. Hal tersebut merupakan 
salah satu urgensi mengapa kajian tentang 
kekeringan ini penting dilakukan di daerah 
kajian. Hasil perhitungan luas masing-
masing jenis penutup lahan disajikan dalam 
Tabel 3. 
Tabel 3. Luas Penutup Lahan Kabupaten 
Indramayu 18 Juli 2019 
Penutup Lahan Luas (Ha) 
Lahan Pertanian 158.793,05 
Lahan Non Pertanian 49.545,05 
 















Akurasi Citra Landsat 8 
Validasi nilai NDVI dilakukan 
dengan memanfaatkan Google Earth karena 
mampu menampilkan citra secara 
multitemporal serta memiliki resolusi 
spasial yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan citra Landsat 8 sehingga memiliki 
kenampakan visual yang lebih jelas. Citra 
yang digunakan untuk validasi hasil 
transformasi NDVI merupakan citra dengan 
waktu perekaman bulan Juli 2019 atau 
mendekati. Matriks kesesuaian (confusion 
matrix) kemudian dibuat untuk mengetahui 
akurasi citra Landsat 8 sebagai data 
masukan transformasi NDVI. Nilai akurasi 
keseluruhan menunjukkan angka 80%, 
menandakan bahwa klasifikasi dilakukan 
dengan benar yang mana artinya citra 
Landsat 8 sesuai apabila digunakan sebagai 
data masukan dalam melakukan 
transformasi NDVI di daerah kajian. 
Ekstraksi LST menggunakan citra 
Landsat 8 memiliki nilai akurasi yang tinggi 
Gambar 5. Gangguan Kabut/ Awan 
pada Citra LST 22 Oktober 2019                     




yaitu nilai 93,15% untuk penelitian 
Puspitasari (2016), nilai 91,68% untuk 
penelitian Asmaranggana (2016), nilai 
92,09% untuk penelitian Utomo et al. 
(2017), dan nilai 92,85% untuk penelitian 
Sari et al. (2018). Keempat penelitian 
tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian penulis karena sama-sama 
memanfaatkan saluran termal Landsat 8 
serta melakukan ekstraksi LST dengan 
metode SWA. Maka dari itu, nilai akurasi 
LST pada penelitian ini dianggap 
menyerupai nilai akurasi penelitian-
penelitian lain yang sudah dijelaskan 
sebelumnya. Rentang nilai akurasi LST 
91,68-93,15% menunjukkan bahwa citra 
Landsat 8 sesuai apabila digunakan sebagai 
data masukan ekstraksi LST. Hasil LST 
yang akurat berdampak pada nilai TVDI 
lebih terpercaya sehingga diharapkan peta 
kekeringan pertanian yang dihasilkan 
memiliki kesesuaian dengan keadaan di 
lapangan. 
Validasi TVDI dilakukan dengan 
mengamati kemiripan hasil antara Peta 
Bahaya Kekeringan oleh BPBD dengan 
Peta Kekeringann Pertanian penulis. 
Hasilnya, terdapat kemiripan diantara 
keduanya yaitu Kabupaten Indramayu 
bagian timur cenderung memiliki tingkat 
kekeringan yang lebih rendah dibandingkan 
Kabupaten Indramayu bagian barat. 
Kondisi infrastruktur pertanian makin ke 
barat makin tidak memadai salah satunya 
ditandai dengan irigasi dari Sungai 
Cipelang yang semakin menyempit, 
menyebabkan debit air yang mengalir ke 
barat semakin sedikit padahal jangkauan 
lahan pertaniannya sangat luas. Kondisi ini 
menjelaskan alasan wilayah Kabupaten 
Indramayu bagian timur cenderung 
memiliki tingkat kekeringan yang lebih 
rendah dibandingkan Kabupaten Indramayu 
bagian barat. 
Transformasi Indeks Kekeringan TVDI 
Regresi dilakukan terhadap sumbu x 
(NDVI) yang merupakan variabel bebas 
dengan sumbu y (LST) yang merupakan 
variabel terikat dengan asumsi nilai NDVI 
akan mempengaruhi nilai LST, dan melalui 
analisis regresi dapat dilihat ada tidaknya 
pengaruh serta seberapa kuat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Ada atau tidaknya pengaruh NDVI terhadap 
LST dapat dilihat dari tabel Anova yang 
menunjukkan nilai signifikansi F untuk 
semua bulan berada di bawah nilai 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
bebas (NDVI) berpengaruh terhadap 
variabel terikat (LST) atau berarti 
signifikan. 
Selanjutnya, untuk mengetahui 
seberapa besar NDVI dalam mempengaruhi 
LST, dapat dilihat dari nilai koefisien 
determinasi (R2). Nilai R2 memiliki rentang 
0 sampai 1 yang mana semakin mendekati 
angka 1, maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat semakin kuat. R2 
pada regresi batas kering bulan Juli 
menunjukkan nilai 0,908 yang berarti 
90,80% LST dapat dijelaskan/ diprediksi 
oleh NDVI, sedangkan sisanya yaitu 9,20% 
dipengaruhi oleh variabel lain selain NDVI. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui 
bahwa NDVI berpengaruh sebesar 63,07% 
pada LST batas basah bulan Juli, 96,04% 
dan 85,31% pada LST batas kering dan 
batas basah bulan Agustus, 97,77% dan 
86,15% pada LST batas kering dan batas 
basah bulan September, 95,76% dan 
86,74% pada LST batas kering dan batas 
basah bulan Oktober, serta 93,85% dan 
64,78% pada LST batas kering dan batas 
basah bulan November. Hasil regresi antara 
nilai LST dan NDVI pada penelitian ini 
memiliki hubungan negatif yang berarti 
bahwa perubahan variabel bebas (x) akan 
mempengaruhi variabel terikat (y) pada 
arah yang berlawanan. 
Statistik hasil transformasi TVDI 

















Gambar 7. Statistik Citra TVDI Juli (a), 
Agustus (b), September (c), Oktober (d), 
dan November (e) Tahun 2019    
















Berdasarkan statistik citra tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum, 
Kabupaten Indramayu pada bulan Juli 
memiliki tingkat kekeringan “rendah” 
hingga “sedang” karena nilai pikselnya 
cenderung dibawah 0,60, pada bulan 
Agustus memiliki tingkat kekeringan 
“rendah” hingga “agak kering” karena nilai 
pikselnya cenderung dibawah 0,80, pada 
bulan September memiliki tingkat 
kekeringan “agak rendah” hingga “kering” 
karena nilai pikselnya mencapai 0,94, pada 
bulan Oktober memiliki tingkat kekeringan 
“agak rendah” hingga “kering” karena nilai 
pikselnya mencapai 0,95, dan pada bulan 
November memiliki tingkat kekeringan 
“agak rendah” hingga “kering” karena nilai 
pikselnya mencapai 0,96.  
Peta TVDI disajikan pada Gambar 8. 
Secara umum, daerah dengan nilai NDVI 
tinggi dan LST rendah yaitu sawah 
memiliki nilai TVDI yang rendah, daerah 
dengan nilai NDVI sedang dan LST sedang 
memiliki nilai TVDI sedang, sedangkan 
daerah dengan nilai NDVI rendah dan LST 
tinggi memiliki nilai TVDI yang tinggi. 
Pada daerah  timur laut Kabupaten 
Indramayu tepatnya di daerah tambak, 
meskipun memiliki nilai NDVI yang 
rendah, tambak yang diisi oleh air 









































































Pembuatan Peta Kekeringan Pertanian 
Multitemporal 
Peta Kekeringan Pertanian Kabupaten 
Indramayu disajikan pada Gambar 9. Secara 
visual, dapat dilihat bahwa dari bulan ke 
bulan, terjadi perubahan warna dari peta-
peta kekeringan yang dihasilkan yang mana 
secara umum warnanya menjadi terlihat 
lebih merah dari bulan-bulan sebelumnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
perubahan luasan pada masing-masing 
kelas kekeringan. Secara kuantitatif, 
perhitungan luasan tiap kelas kekeringan 
pada masing-masing bulan dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Luas Kekeringan Pertanian 
Kabupaten Indramayu. 

























































Luas Kekeringan (Km2) 
Juli Agustus September Oktober November 
Rendah 442,98 494,27 1,04 28,47 4,55 
Agak Rendah 787,44 535,96 456,17 273,92 159,63 
Sedang 355,91 509,32 574,28 670,66 600,16 
Agak Tinggi 0,54 46,70 495,58 525,00 752,39 
Tinggi 0,01 0,63 59,81 88,83 70,15 




Juli Agustus September Oktober November 
Rendah 27,92 31,15 0,06 1,80 0,29 
Agak Rendah 49,62 33,77 28,75 17,26 10,06 
Sedang 22,43 32,10 36,19 42,26 37,82 
Agak Tinggi 0,03 2,94 31,23 33,08 47,41 
Tinggi 0,00 0,04 3,77 5,60 4,42 
Total Persen 100 100 100 100 100 
Gambar 8. Peta TVDI Kabupaten 
Indramayu Juli (a), Agustus (b), September 
(c), Oktober (d), dan November (e) Tahun 






















Luasan kelas “rendah” tinggi pada 
bulan Juli, mengalami sedikit kenaikan 
pada bulan Agustus, mengalami penurunan 
drastis pada bulan September, kemudian 
cenderung stabil hingga bulan November. 
Luasan kelas “agak rendah” tinggi pada 
bulan Juli, kemudian terus mengalami 
penurunan hingga bulan November. Luasan 
kelas “sedang” paling rendah pada bulan 
Juli, kemudian terus mengalami 
peningkatan sampai pada bulan Oktober, 
lalu mengalami penurunan kembali pada 
bulan November. Luasan kelas “agak 
tinggi” paling rendah pada bulan Juli, 
kemudian  mengalami sedikit peningkatan 
pada bulan Agustus, lalu naik secara drastis 
pada bulan September, kemudian terus 
mengalami peningkatan hingga bulan 
November. Pada kelas “tinggi”, seluruh 
bulan memiliki nilai yang rendah yaitu 
dibawah 100 km2. 
Perubahan kondisi kekeringan secara 
drastis terjadi pada bulan September karena 
dibandingkan bulan Agustus, terjadi 
peningkatan secara drastis luasan kelas 
“agak tinggi” dan penurunan secara drastis 
luasan kelas “rendah”. Kondisi kekeringan 
terus memburuk pada bulan Oktober dan 
November, ditandai dengan terus 
meningkatnya luasan piksel yang 
terkelaskan menjadi “agak tinggi” dan 
“tinggi”. 
Pada bulan Juli, kekeringan dengan 
tingkat “tinggi” hanya memiliki luasan 0,01 
km2 dan terletak di Kecamatan Terisi. 
Luasan yang sangat kecil dari kelas ini 
menandakan bahwa pada bulan Juli, 
kekeringan yang terjadi masih terbilang 
aman sehingga diasumsikan belum 
berdampak signifikan terhadap penurunan 
produksi pertanian di Kabupaten 
Indramayu. Pada bulan Agustus, kelas 
“tinggi” secara umum tersebar di wilayah 
Kabupaten Indramayu bagian barat daya 
tepatnya di Kecamatan Gantar dan Terisi 
bagian selatan. Hal ini terjadi karena 
kondisi persawahan di daerah tersebut 
cenderung gersang sehingga menyebabkan 
rendahnya nilai NDVI serta tingginya nilai 
LST. Pada bulan September, wilayah 
dengan kelas “tinggi” cenderung tersebar di 
wilayah Kabupaten Indramayu bagian barat 
daya tepatnya di Kecamatan Gantar, Kroya, 
Terisi, dan Cikedung. Pada bulan Oktober, 
secara umum wilayah dengan kelas “tinggi” 
tersebar di Kabupaten Indramayu bagian 
selatan, tepatnya di Kecamatan Terisi, 
Cikedung, dan Tukdana serta sebagian kecil 
wilayah Kecamatan Lelea, Kroya, 
Losarang, Bangodua, dan Sukagumiwang. 
Pada bulan November, dominasi persebaran 
kelas “tinggi” berada di Kecamatan Terisi 
bagian selatan, Gantar, dan Tukdana. Selain 
ketiga wilayah tersebut, kelas “tinggi” juga 
tersebar di Kecamatan Bangodua, 
Losarang, Hargeulis, Kroya, Sukro, 
Kandanghaur, Lelea, Gabus Wetan, dan 
Cikedung meskipun luasannya terbilang 
rendah. 
KESIMPULAN 
1. Validasi nilai NDVI dilakukan secara 
kualitatif dengan memanfaatkan citra 
Google Earth. Nilai akurasi keseluruhan 
menunjukkan angka 80%. Nilai akurasi 
ekstraksi LST diketahui melalui studi 
literatur dengan melihat penelitian-
penelitian sebelumnya yang juga 
menguji akurasi ekstraksi LST 
memanfaatkan citra Landsat 8. 
Berdasarkan hasil studi literatur, LST 
memiliki nilai akurasi 90%-93,15%. 
Nilai akurasi yang baik dari keduanya 
menunjukkan bahwa citra Landsat 8 
Gambar 9. Peta Kekeringan Pertanian 
Kabupaten Indramayu Juli (a), Agustus (b), 
September (c), Oktober (d), dan November 





sesuai apabila digunakan sebagai data 
masukan transformasi NDVI dan LST. 
2. Validasi TVDI dilakukan dengan 
mengamati kemiripan hasil antara Peta 
Bahaya Kekeringan oleh BPBD dengan 
Peta Kekeringann Pertanian penulis. 
Hasilnya, terdapat kemiripan diantara 
keduanya yaitu Kabupaten Indramayu 
bagian timur cenderung memiliki tingkat 
kekeringan yang lebih rendah 
dibandingkan Kabupaten Indramayu 
bagian barat. Kondisi infrastruktur 
pertanian makin ke barat makin tidak 
memadai salah satunya ditandai dengan 
irigasi dari Sungai Cipelang yang 
semakin menyempit, menyebabkan debit 
air yang mengalir ke barat semakin 
sedikit padahal jangkauan lahan 
pertaniannya sangat luas. Kondisi ini 
menjelaskan alasan wilayah Kabupaten 
Indramayu bagian timur cenderung 
memiliki tingkat kekeringan yang lebih 
rendah dibandingkan Kabupaten 
Indramayu bagian barat. 
3. Luas kekeringan pertanian (km2) dari 
kelas “rendah” hingga “tinggi” secara 
berturut-turut adalah 442,98, 787,44, 
355,91, 0,54, dan 0,01 untuk bulan Juli, 
494,27, 535,96, 509,32, 46,70, dan 0,63 
untuk bulan Agustus, 1,04, 456,17, 
574,28, 495,58, dan 59,81 untuk bulan 
September, 28,47, 273,92, 670,66, 
525,00, dan 88,83 untuk bulan Oktober, 
dan 4,55, 159,63, 600,16, 752,39, dan 
70,15 untuk bulan November dengan 
distribusi kelas “agak tinggi” dan 
“tinggi” paling banyak di Kecamatan 
Gantar, Terisi, Cikedung, dan Tukdana. 
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